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I. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era 4.0 saat ini telah memberikan dampak besar bagi 

kehidupan, Teknologi diciptakan untuk membantu serta memudahkan pekerjaan manusia baik dari bidang 

kesehatan, bidang ekonomi, bidang Pendidikan, bidang pariwisata dan bidang Transportasi.  

Perkembangan teknologi di bidang transportasi juga terus mengalami kemajuan yang signifikan. Salah 

satu inovasinya yaitu Area Traffic Control System atau lebih dikenal dengan istilah ATCS. Salah satu fungsi 

ATCS adalah video surveillance yang dapat memantau kondisi jaringan jalan.  

Dinas Perhubungan Kota Kendari menjadi salah satu kota yang telah menerapkan teknologi ATCS. Proses 

pemantau dilakukan menggunakan CCTV melalui jaringan internet yang dipantau secara real time melalui 

ruang kontrol Dinas Perhubungan Kota Kendari. Penerapan layanan video surveilance ATCS pada dinas 

perhubungan kota Kendari masih sering terjadi kendala seperti akses video surveillance yang dilakukan secara 

real-time mengalami buffering sehingga kualitas video yang ditampilkan tidak optimal. Permasalahan yang 

terjadi tersebut perlu dilakukan tindak lanjut penanganan dengan melakukan analisa layanan atau yang dikenal 

dengan Quality of Service. 

Analisa dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi kualitas jaringan yang dimiliki telah optimal atau 
perlu dilakukan peningkatan kualitas sesuai standar tiphon dengan metode Action Research (AR) yaitu 
melakukan pengukuran parameter throughput, paket loss, delay, dan jitter menggunakan aplikasi Wireshark. 

A. Quality of Service 

Quality of Service (QoS) merupakan sebuah analisa standar layanan pengukuran untuk menentukan 

seberapa baik suatu jaringan[1][2]. QoS digunakan untuk mengukur sekumpulan atribut kinerja yang telah 

dispesifikasikan dan diasosiasikan dengan suatu servis[3].  
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Dinas Perhubungan Kota Kendari menjadi salah satu kota yang telah 
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Analisis jaringan menggunakan QoS (Quality of Service) mampu memberikan analisis jaringan yang 

baik, dimana aspek ini yang sering digunakan didalam analisis jaringan. [4]Pengolahan data dilakukan 

dengan cara melakukan pengukuran dengan menggunakan standar TIPHON (Telecommunications and 

Internet Protocol Harmonization Over Network)[5]. TIPHON merupakan standar penilaian parameter 

QoS yang dikeluarkan oleh badan standar ETSI (European Telecommunications Standards Institue)[6]. 

Kemudian dianalisis bagaimana kriteria jaringan tersebut dan diambil kesimpulan dari hasil parameter - 

parameter tersebut dapat ditunjukkan pada Tabel 1. 

 Presentase dari Nilai QoS 

Nilai Presentase Indeks 

3,8 – 4 95 – 100 Sangat Memuaskan 

3 – 3,79 75 – 94,75 Memuaskan 

2 – 2,99 50 – 74,75 Kurang Memuaskan 

1 – 1,99 25 – 49,75 Buruk 

Parameter QoS terdiri dari: 

1) Throught 

Throughput adalah kemampuan sebenarnya suatu jaringan dalam melakukan pengiriman data[7]. 

Biasanya throughput selalu dikaitkan dengan bandwidth dalam kondisi yang sebenarnya. Bandwidth 

lebih bersifat fix sementara throughput sifatnya adalah dinamis tergantung trafik yang sedang terjadi. 

Kategori Throught dapat ditunjukkan pada Tabel 2. Berikut rumus yang digunakan untuk menentukan 

parameter throughput. 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎

𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
   (1) 

 Kategori Throught 

Kategori Throught Throught (bps) Indeks 

Sangat Bagus 100 4 

Bagus 75 3 

Sedang 50 2 

Buruk  < 25 1 

2) Paket loss 

Packet losses adalah parameter yang menggambarkan suatu kondisi yang menunjukkan jumlah 

total paket yang hilang, Packet loss ialah jumlah total paket hilang saat transmisi data karena terjadinya 

penumpukan paket dalam suatu jaringan[8]. Paket yang hilang ini dapat terjadi karena collision dan 

congestion pada jaringan. Kategori Packet Loss dapat ditunjukkan pada Tabel 3. Packet Losses 

merupakan kegagalan transmisi paket data mencapai tujuannya yang disebabkan oleh beberapa 

kemungkinkan, antara lain yaitu: 

a) Terjadinya overload trafik didalam jaringan. 

b) Tabrakan (congestion) dalam jaringan 

c) Error yang terjadi pada media fisik  

d) Kegagalan yang terjadi pada sisi penerima antara lain bisa disebabkan karena overflow yang 

terjadi pada buffer[7]. Berikut rumus yang digunakan untuk menentukan parameter packet 

loss.Tabrakan (congestion) dalam jaringan 

 

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝑙𝑜𝑠𝑠 =
(𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚 − 𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 ) 𝑥 100% 

𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑟𝑖𝑚
  (2) 
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 Kategori Packet Loss 

Kategori Degredasi Packet Loss (%) Indeks 

Sangat Bagus 0 4 

Bagus 3 3 

Sedang 15 2 

Buruk  25 1 

3) Delay 

Delay adalah total waktu tunda suatu paket yang diakibatkan oleh proses transmisi dari satu titik 

ke titik lain yang menjadi tujuannya[9]. delay di dalam jaringan terdiri dari delay processing, delay 

packetization, delay serialization, delay jitter buffer dan delay network. Berikut rumus yang 

digunakan untuk menentukan parameter delay. Kategori Delay dapat ditunjukkan pada Tabel 4. 

𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 =
𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑙𝑒𝑛𝑔𝑡ℎ

𝑙𝑖𝑛𝑘 𝑏𝑎𝑛𝑑𝑤𝑖𝑡ℎ
   (3) 

 Kategori Delay 

Kategori Latensi Besar Delay (ms) Indeks 

Sangat Bagus < 150 ms 4 

Bagus 150 ms s/d 300 ms 3 

Sedang 301 ms s/d 450 ms  2 

Buruk  > 450 ms 1 

4) Jitter atau Variasi Kedatangan 

Paket Jitter diakibatkan oleh variasi-variasi dalam panjang antrian, dalam waktu pengolahan 

data, dan juga dalam waktu penghimpunan ulang paket-paket diakhir perjalanan jilter[10]. Jitter 

lazimnya disebut variasi delay, berhubungan erat dengan latency, yang menunjukkan banyaknya 

variasi delay pada transmisi data di jaringan. [11] Berikut rumus yang digunakan untuk menentukan 

parameter jilter. Kategori Jilter ditunjukkan pada Table 5 

𝐽𝑖𝑙𝑡𝑒𝑟 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
  (4) 

 Kategori Jilter 

Kategori Jilter Jilter  (ms) Indeks 

Sangat Bagus 0 ms 4 

Bagus 0 ms s/d 75 ms 3 

Sedang 75 ms s/d 125 ms  2 

Buruk  125 ms s/d 225 ms 1 

B. ATCS (Area Trafic Control System) 

Area Traffic Control System atau lebih dikenal dengan istilah ATCS adalah sistem pengendalian lalu lintas 
berbasis teknologi informasi  yang bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja jaringan jalan melalui optimalisasi 
dan koordinasi lampu lalu lintas disetiap persimpangan Jalan. Dinas Perhubungan Kota Kendari menjadi salah 
satu kota yang telah menerapkan teknologi ATCS. Salah satu fungsi ATCS adalah video surveillance yang dapat 
memantau kondusi jaringan jalan. Proses pemantau dilakukan menggunakan CCTV melalui jaringan internet 
yang dipantau secara real time melalui ruang kontrol Dinas Perhubungan Kota Kendari. 

  ATCS terdiri dari beberapa sistem utama yaitu: [12]  

a) Server, Workstation, yang berfungsi sebagai pusat operasional untuk memonitor dan mengontrol 

kondisi lalu lintas dari seluruh persimpangan dalam satu area. 

b) Wall map, yang berfungsi menyediakan informasi status dan kondisi dari Local Controller. 

c) Local Controller (pengontrol persimpangan).  

d) Video Surveilance (CCTV).  

e) Vehicle Detector. 
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Hadirnya Area Traffic Control System (ATCS) dinilai sebagai sebuah inovasi teknologi untuk 

memaksimalkan penerapan sistem pengendalian manajemen lalu lintas, salah satunya dalam rangka penertiban 

terhadap pelanggaran yang terjadi di masyarakat. Sistem kontrol Area Traffic Control System (ATCS) pun 

dirancang secara terpadu untuk memantau langsung arus kondisi lalu lilntas.Fungsi kontrol dari berbagai 

pelanggaran lalu lintas pun terekam dengan baik yang dapat terpantau di dalam ruangan kontrol. Operator 

(ATCS) langsung terhubung dengan pengeras suara yang dipasar di persimpangan bersamaan dengan CCTV 

serta dapat memberi himbauan dan teguran bagi pengguna kendaraan.[13]. 

C. Video Surveillance 

Surveillance dalam Bahasa Inggris memiliki arti “pengawasan, penjagaan, pengamatan”. Video surveilllance 
merupakan video yang digunakan untuk keperluan pengawasan, dan direkam menggunakan kamera. Kamera 
pengintai adalah teknologi yang dirancang sebagai alat pemantauan keamanan. .Kamera pengintai telah 
diterapkan di banyak teknologi dan dalam beberapa versi seperti CCTV, IP Camera, maupun WebCam [14]. 
Teknologi CCTV (Colosed-Circuit Television) yang semakin berkembang telah menjadi kebutuhan penting bagi 
gaya hidup masyarakat yang semakin maju saat ini, semisal Sistem pengamanan keadaan ruas jalan 
ditranformasikan menjadi file digital dan dilihat melalui internet. 

D. Wireshark 

Wireshark adalah salah satu analisis paket bebas serta sumber terbuka. Perangkat ini untuk digunakan 
sebagai pemecah suatu permasalahan jaringan, analisis, perangkat lunak dan serta mengembangkan protokol 
komunikasi, dan juga pendidikan, dari sekian banyak aplikasi Network Analyzer yang banyak digunakan oleh 
Network Administrator untuk menganalisa kinerja jaringannya dan mengontrol lalu lintas data di jaringan yang 
di kelola Wireshark. Wireshark mampu menangkap paket-paket data yang ada pada jaringan tersebut. Semua 
jenis paket informasi dalam berbagai format protokol pun akan dengan mudah ditangkap dan dianalisa[15]. 

II. Metode 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode Action Research atau penelitian tindakan yang merupakan 
salah satu bentuk rancangan penelitian. dalam penelitian ini tindakan peneliti mendeskripsikan, mengiterpretasi 
dan menjelaskan suatu situasi sosial pada waktu yang bersamaan dengan melakukan perubahan atau intervensi 
dengan tujuan atau partisipasi. 

 

Gambar 1. Teknik Analisis Action Research 

Teknik analisis yang digunakan penulis ialah menggunakan metode Action research ditunjukkan pada 

Gambar 1: 

1) Melakukan Diagnosa (Diagnosing) 

Pada tahap ini Penulis Melakukan identifikasi masalah-masalah pokok yang menjadi dasar 

penelitian untuk menganalisis pada layanan Video surveillance Area Trafic Control system pada 

jaringan Dinas Perhubungan Kota Kendari. 

2) Membuat Rencana Tindakan (Action Planning)  

Peneliti memahami pokok masalah yang ada kemudian dilanjutkan dengan menyusun rencana 

tindakan yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang ada, pada tahap ini peneliti memasuki tahap 

analisa kebutuhan untuk penelitian, baik itu dari segi perangkat apa saja yang akan di gunakan, 

kebutuhan akan mengakses video surveillance dan data teks hingga materi penunjang untuk 

mendukung implementasi dari penelitian. 
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3) Melakukan tindakan (Action Taking)  

Pada tahap ini Penulis melakukan rencana Tindakan untuk melakukan pengukuran troughput, 

packet loss, delay dan Jilter. Pengukuran dilakukan selama lima hari (satu minggu kerja). Software 

yang dilakukan dalam pengukuran adalah aplikasi Wireshark. 

4) Melakukan Evaluasi (Evaluating)  

Pada tahap ini penulis melakukan evaluasi dari hasil pengujian performa yang dilakukan 

berdasarkan standar paremeter Quality of Service (QoS) Pada layanan surveillance Area Trafic 

Control System (ATCS) pada jaringan dinas perhubungan kota Kendari. 

5) Pembelajaran (Learning) 

Pada tahap ini merupakan tahap terakhir dimana penulis melakukan review tahap-pertahap 

penelitian. 

III. Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Dinas Perhubungan Kota Kendari untuk menggambarkan kualitas 
performa jaringan pada Layanan Video surveillance ATCS dengan melakukan pengukuran jaringan 
menggunakan metode Action Research (AR) dengan mengukur parameter QoS yang terdiri throughput, paket 
loss, delay dan Jilter. 

A. Pengukuran Parameter Wuality of Service 

1) Jaringan DInas Perhubungan kota Kendari 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan Dinas Perhubungan Kota Kendari pada  hari pertama 

yang dilakukan pada  jam kerja 09.00 – 12.00 ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Data monitoring jaringan dishub hari pertama jam kerja 

𝑻𝒉𝒓𝒐𝒖𝒈𝒉𝒑𝒖𝒕 =
180796240

10976.226
 

=  16,471 bps 

𝑷𝒂𝒄𝒌𝒆𝒕 𝒍𝒐𝒔𝒔 =
(9889259 − 2231830 ) 𝑥 100% 

9889259
 

 = 77,4 % 

 

𝑫𝒆𝒍𝒂𝒚  =
4997,867061

2231830
 

= 0,002239358 x 1000 

= 2,23 ms 

𝑱𝒊𝒍𝒕𝒆𝒓 =
14993,59892

2231830
 

 = 0,00671807 x 1000 

 = 6,71 ms 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan Dinas Perhubungan Kota Kendari pada  hari pertama 

yang dilakukan pada  jam kerja 19.00 – 22.00 ditunjukkan pada Gambar 3 dan Tabel 6. 

 

Gambar 3. Data monitoring jaringan dishub hari pertama jam non kerja 

 Hari pertama pengukuran jaringan dishub 

Parameter QoS 
Waktu 

Kerja Indeks Non Kerja Indeks 

Throughput 16471 bps 4 8540 bps 4 

Packet Loss 77,4 % 3 80 % 3 

Delay 2,23 ms 4 8,00 ms 4 
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Jilter 6,71 ms 4 24,01 ms 4 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan Dinas Perhubungan Kota Kendari pada  hari kedua yang 
dilakukan pada  jam kerja 09.00 – 12.00 ditunjukkan pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Data monitoring jaringan dishub hari kedua jam kerja 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan Dinas Perhubungan Kota Kendari pada  hari kedua yang 
dilakukan pada  jam kerja 19.00 – 22.00 ditunjukkan pada Gambar 5 dan Tabel 7. 

 

Gambar 5. Data monitoring jaingan dishub hari kedua non kerja 

 Hari kedua pengukuran jaringan dishub 

Parameter QoS 
Waktu 

Kerja Indeks Non Kerja Indeks 

Throughput 12912 bps 4 7042 bps 4 

Packet Loss 76,4% 2 41,3% 2 

Delay 3,91 ms 4 11,41 ms 4 

Jilter 3,91 ms 4 11,41 ms 4 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan Dinas Perhubungan Kota Kendari pada  hari ketiga yang 
dilakukan pada  jam kerja 09.00 – 12.00 ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Data monitoring jaringan dishub hari ketiga jam kerja 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan Dinas Perhubungan Kota Kendari pada  hari ketiga yang 
dilakukan pada  jam kerja 19.00 – 22.00 ditunjukkan pada Gambar 7 dan Tabel 8. 

 

Gambar 7. Data monitoring jaringan dishub hari ketiga jam non kerja 

 Hari ke tiga pengukuran jaringan dishub 

Parameter QoS 
Waktu 

Kerja Indeks Non Kerja Indeks 

Throughput 9436 bps 4 335379 bps 4 

Packet Loss 54,5 % 1 49,5 % 1 

Delay 0,86 ms 4 3,08 ms 4 

Jilter 0,86 ms 4 3,08 ms 4 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan Dinas Perhubungan Kota Kendari pada  hari Keempat yang 
dilakukan pada  jam kerja 09.00 – 12.00 ditunjukkan pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Data monitoring jaringan dishub hari keempat jam kerja 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan Dinas Perhubungan Kota Kendari pada  hari Keempat yang 
dilakukan pada  jam kerja 19.00 – 22.00 ditunjukkan pada Gambar 9 dan Tabel 9. 

 

Gambar 9. Data monitoring jaringan dishub hari keempat jam non kerja 

 Hari ke empat pengukuran jaringan dishub 

Parameter QoS 
Waktu 

Kerja Indeks Non Kerja Indeks 

Throughput 12298 bps 4 11635 bps 4 

Packet Loss 72,8 % 1 71,3% 1 

Delay 3,90 ms 4 3,80 ms 4 

Jilter 3,90 ms 4 3,80 ms 4 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan Dinas Perhubungan Kota Kendari pada  hari Kelima yang 
dilakukan pada  jam kerja 09.00 – 12.00 ditunjukkan pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Data monitoring jaringan dishub hari kelima jam kerja 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan Dinas Perhubungan Kota Kendari pada  hari Kelima yang 
dilakukan pada  jam kerja 09.00 – 12.00 ditunjukkan pada Gambar 11 dan Tabel 10. 

 

Gambar 11. Data monitoring jaringan dishub hari kelima non kerja 

 Hari ke lima pengukuran jaringan dishub 

Parameter QoS 
Waktu 

Kerja Indeks Non Kerja Indeks 

Throughput 48762 bps 4 6994 bps 4 

Packet Loss 22,1 % 2 12,2 % 3 

Delay 2,90 ms 4 2,34 ms 4 

Jilter 2,90 ms 4 2,34 ms 4 
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2) Jaringan provider data (Tri) 
Pengukuran dilakukan dengan Jaringan provider data (Tri)  pada  hari pertama yang dilakukan pada  

jam kerja 09.00 – 12.00 ditunjukkan pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Data monitoring jaringan Provider data hari pertama jam kerja 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan provider data (Tri)  pada  hari pertama yang dilakukan pada  
jam kerja 19.00 – 22.00 ditunjukkan pada Gambar 13 dan Tabel 11. 

 

Gambar 13. Data monitoring jaringan Provider data hari pertama jam non kerja 

 Hari pertama Provider data (Tri) 

Parameter QoS 
Waktu 

Kerja Indeks Non Kerja Indeks 

Throughput 234694 bps 4 9360 bps 4 

Packet Loss 51,4% 1 29,2% 1 

Delay 1,79 ms 4 1,79 ms 4 

Jilter 1,79 ms 4 1,79 ms 4 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan provider data (Tri)  pada  hari kedua yang dilakukan pada  
jam kerja 09.00 – 12.00 ditunjukkan pada Gambar 14. 

 

Gambar 14. Data monitoring jaringan Provider data hari kedua jam kerja 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan provider data (Tri)  pada  hari kedua yang dilakukan pada  
jam kerja 19.00 – 22.00 ditunjukkan pada Gambar 15 dan Tabel 12. 

 

Gambar 15. Data monitoring jaringan Provider data hari kedua jam non kerja 

 Hari ke dua 

Parameter QoS 
Waktu 

Kerja Indeks Non Kerja Indeks 

Throughput 12938 bps 4 17653 bps 4 

Packet Loss 74,5% 1 52,8 % 1 

Delay 3,90 ms 4 1,92 ms 4 
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Jilter 3,90 ms 4  ms 4 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan provider data (Tri)  pada  hari ketiga yang dilakukan pada  
jam kerja 09.00 – 12.00 ditunjukkan pada Gambar 16. 

 

Gambar 16. Data monitoring jaringan Provider data hari ketiga jam kerja 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan provider data (Tri)  pada  hari ketiga yang dilakukan pada  
jam kerja 19.00 – 22.00 ditunjukkan pada Gambar 17 dan Tabel 13. 

 

Gambar 17. Data monitoring jaringan Provider data hari ketiga jam non kerja 

 Hari ketiga 

Parameter QoS 
Waktu 

Kerja Indeks Non Kerja Indeks 

Throughput 230575 bps 4 6145 bps 4 

Packet Loss 53,4 % 1 85,5 % 1 

Delay 1,88 ms 4 23,3 ms 4 

Jilter 3,77 ms 4 23,3 ms 4 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan provider data (Tri)  pada  hari keempat yang dilakukan pada  
jam kerja 09.00 – 12.00 ditunjukkan pada Gambar 18. 

 

Gambar 18. Data monitoring jaringan Provider data hari Keempat jam kerja 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan provider data (Tri)  pada  hari keempat yang dilakukan pada  
jam kerja 19.00 – 22.00 ditunjukkan pada Gambar 19 dan Tabel 14. 

 

Gambar 19. Data monitoring jaringan Provider data hari keempat jam non kerja 

 Hari ke empat 

Parameter QoS 
Waktu 

Kerja Indeks Non Kerja Indeks 

Throughput 6448 bps 4 211291 bps 4 

Packet Loss 85,3 % 3 50,5 % 1 

Delay 12,6 ms 4 2,57 ms 4 
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Jilter 12,6 ms 4 2,57 ms 4 

 

Pengukuran dilakukan dengan Jaringan provider data (Tri)  pada  hari kelima yang dilakukan pada  
jam kerja 09.00 – 12.00 ditunjukkan pada Gambar 20 dan Tabel 15. 

 

Gambar 20. Data monitoring jaringan Provider data hari kelima jam non kerja 

 Hari ke lima 

Parameter QoS 
Waktu 

Kerja Indeks Non Kerja Indeks 

Throughput 17848 bps 4 14179 bps 4 

Packet Loss 52,6 % 1 55,5 % 1 

Delay 1,89 ms 4 3,08 ms 4 

Jilter 1,89 ms 4 3,08 ms 4 

3) Rekapitulasi perhitungan parameter QoS 
Data pengukuran yang telah didapatkan pada penelitian yang dilakukan selama lima hari (satu minggu kerja) 

dilakukan rekapitulasi untuk mendapatkan hasil dari nilai QoS yang dijelaskan pada Tabel 16 dan Tabel 17. 

 Nilai indeks parameter qos pada jaringan dishub 

Jadwal 

Pengukuran 

Waktu  

Throughput Packet loss Delay Jilter Throughput Packet loss Delay Jilter 

Hari pertama 4 3 4 4 4 3 4 4 

Hari ke dua 4 2 4 4 4 2 4 4 

Hari ke tiga 4 4 4 4 4 1 4 4 

Hari keEmpat 4 1 4 4 4 1 4 4 

Hari ke lima 4 2 4 4 4 3 4 4 

Jumlah 20 12 20 20 20 10 20 20 

Nilai rata – 

rata 
4 2,4 4 4 4 2 4 4 

Total QoS 3,6 3,5 

Nilai QoS 3,55 

 nilai indeks parameter qos pada jaringan provider Data (Tri) 

Jadwal 

Pengukuran 

Waktu  

Throughput Packet loss Delay Jilter Throughput Packet loss Delay Jilter 

Hari pertama 4 1 4 4 4 1 4 4 

Hari ke dua 4 1 4 4 4 1 4 4 

Hari ke tiga 4 1 4 4 4 1 4 4 

Hari ke 

Empat 
4 3 4 4 4 1 4 4 

Hari ke lima 4 1 4 4 4 1 4 4 

Jumlah 20 7 20 20 20 5 20 20 

Nilai rata – 
rata 

4 1,5 4 4 4 1 4 4 

Total QoS 3,37 3,25 

Nilai QoS 3,31 
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B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas jaringan pada Layanan Video surveillance ATCS yang 
digunakan pada Dinas Perhubungan Kota Kendari. Hasil penelitian menunjukkan kualitas jaringan Dinas 
perhubungan kota kendari dan Provider data dengan melakukan pengukuran yang dilakukan pada jam kerja 
09.00 – 12.00 dan non kerja dilakukan pada jam 19.00 – 22.00 dengan menggunakan jaringan Dinas 
Perhubungan Kota kendari dan Provider Tri mendapatkan nilai QoS dengan hasil “memuaskan”. 

 Jumlah Buffering 

Parameter QoS 

Waktu 

Kerja dishub 
Non kerja 

dishub 
Kerja Provider 

Non kerja 

provider data 

Buffering Buffering 

Pertama 2 3 3 3 

Kedua 1 2 3 4 

Ketiga 4 2 2 1 

Keempat 2 2 2 3 

Kelima 2 1 4 2 

 

Dari Tabel 18 di atas dapat diketahui Buffering tertinggi dengan menggunakan jaringan Dinas Perhubungan 
Kota Kendari terjadi pada hari ketiga yaitu terjadi Buffering sebanyak empat kali pada waktu kerja, sedangkan 
Buffering terendah dengan menggunakan jaringan jaringan Dinas Perhubungan Kota Kendari terjadi pada hari 
kedua pada waktu kerja dan hari kelima pada waktu non kerja yaitu terjadi Buffering sebanyak satu  kali. 

Dari Tabel 18 di atas dapat diketahui juga Buffering tertinggi dengan menggunakan jaringan Provider data 
(Tri) terjadi pada hari kedua pada waktu non kerja dan hari kelima pada waktu kerja yaitu terjadi Buffering 
sebanyak empat kali, sedangkan Buffering terendah dengan menggunakan jaringan Provider data (tri) terjadi 
pada hari ketiga pada waktu non kerja yaitu terjadi Buffering sebanyak satu  kali. 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) Analisis 
performa jaringan dengan menggunakan metode Action Research (AR) pada Dinas Perhubungan Kota Kendari 
yang dilakukan pengujian selama lima hari (satu minggu kerja) pada jam kerja 09.00 – 12.00 dan pada jam non 
kerja 19.00 – 22.00 dengan hasil dari penelitian dengan nilai QoS “3,55” dengan indeks “memuaskan” dan Pada 
Provider data (Tri) dengan nilai QoS “3,31” dengan kategori “memuaskan” yang telah di kategorikan pada 
standarisasi Tiphon. Analisisa buffering dalam jaringan Dinas Perhubungan Kota Kendari yang dilakukan 
selama lima hari (satu minggu kerja) lebih banyak terjadi pada jam kerja yaitu  sebanyak “11”  kali dibandingkan 
dengan jam non kerja terjadi sebanyak “10”, sedangkan buffering dalam jaringan Provider data (tri) yang 
dilakukan selama lima hari (satu minggu kerja) lebih banyak terjadi pada jam kerja yaitu  sebanyak “14”  kali 
dibandingkan dengan jam non kerja terjadi sebanyak “13”.  
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